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Abstract.In the Opening(Preambule)of the 1945Constitution,it has
beenstatedthatoneof theRepublicof Indonesiagovemment'sgoals is
to smartenthe nationallife. Thus, if the goal is achieved,thenoutput
obtainedis intelligent Indonesianfigures.The questionneeds to be
forwardedis: Whatis actuallythemeaningof "intelligenF?Caneducation
be said qualifiedif itjust guideitspupilstobe intellectuallyintelligent?In
other words,what intelligentIndonesianFigures are expectedby this
country?
The Departmentof NationalEducationin the long termof the 2025
StrategicPlan aboutBuildingNationalEducationmentionedthatnational




The nationaleducationvisioncan be achievedthroughlong education
process at schools.As knownthat educationis able to includeboth
academicand non-academiceducation,so thedevelopmentof thefour
kinds of intelligenceand competitivecharacteristiccan be included
througheducation.Educationstrategyused can be done by means
makinginclusivegoal aspects that is going to be achievedinto co-
concentriccurriculum.It meansthateducationmaterialsprovidedfrom
thekindergartenup to thehighschool,evento universityalwayscontain
goal aspectsthatare goingto be reachedand be increasedgradually
both in contentand concentrationin the highereducationdegree. In
addition,it is necessaryto pay attentionthatthe institutionalizationof
educationgoal aspectsshould be done as appropriateand balance
withoutignoringany roles of the aspects.In this matter,besides the
relationshipsof Inter-intelligencebetweenphysicaloneandspiritualone












mengarahkananak didiknyamenjadicerdas intelektualsemata? Daniel Goleman
(1991)menyatakanbahwasetinggi-tingginyakontribusiIQ (kecerdasanintelektual),




tahun 1980an, para psikolologmulaimengalihkanperhatianmerekapadaaspek-
aspek lainyangjuga dipandangmempunyaikontribusiterhadapkeberhasilanhidup
seseorang (Roediger, 1984), dan supaya masyarakatumum bersedia"melirik"
pentingnya peranan aspek-aspek lain tersebut, maka digunakanlah istilah
"kecerdasan" untuk menamainya,sehingga kemudian mulailah bermunculan
bermacam-macamistilah kecerdasan;ada kecerdasan emosional, kecerdasan
spiritual,danbahkanGardner(dalamAmstrong,1993)mencetuskankonseptentang
kecerdasanmajemuk(multipleintelligences).









Insan IndonesiaCerdas ialah Insan Indonesiayang cerdas secara komprehensif,
meliputicerdasspiritual,cerdasemosionaldansosial,cerdasintelektualsertacerdas
kinestetik(Depdiknas,2005).
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Dengan demikian penguasaan agama akan membantu orang dalam







sosial yang berarti kemampuanorang untuk mengelolaemosinya dengan
melibatkanke~asamafungsi rasio dengan fungsi emosi. sehinggamembuat



























Mewujudkan Indonesia Cerdas Komprehensif dan Kompetitif

































. Aktualisasi insan adiraga.
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Pribadiyangcerdasemosidansosialditandaidengan:
a. Beraktualisasid ri melaluiolahrasauntukmeningkatkansensitivitasdan















a. Beraktualisasidiri melalui olah pikir untuk memperolehkompetensidan
kemandiriandalamilmupengetahuandanteknologi;
b. Aktualisasiinsan intelektualyang kritis, kreatifdan imajinatif(Depdiknas,
2005).
4. Cerdas Klnestetik: berartikesadaranorang tentangpentingnyaolahragadan
melaksanakannyauntukmewujudkankesehatanjasmani(Depdiknas,2005).
Pribadiyangcerdaskinestetikditandaidengan:
a. Beraktualisasidiri melaluiolah raga untukmewujudkaninsan yang sehat,
bugar,berdaya-tahan,sigap,terampil,dantrengginas;
b. Aktualisasinsanadiraga(Depdiknas,2005).















Mewujudkan Indonesia Cerdas Komprehensif dan Kompetitif
Cara MewujudkanInsan IndonesiaCerdasdan Kompetitif
Pencapaianterhadapvisi pendidikannasional tidaklahmudah dan dapat
dijangkaudalamwaktusekejap,melainkanmembutuhkansuatuprosesyangpanjang.
Untuk tujuantersebut,dapatdicapaiantara lain melaluiproses pendidikanyang
panjang di sekolah. Sebagaimanadiketahuibahwa pendidikandapat meliputi
pendidikanakademikmaupunnon-akademik,sehinggapengembangankeempat
macam kecerdasandan karakteristik ompetitifdapat tercapaisemuanyamelalui
pendidikan.Kupperminc(2001)menyatakanbahwapengaruhsekolahtidakhanya
pada kemampuanakademikdan prestasi saja. tetapi juga berpengaruhpada
perkembanganpsikososialpesertadidikitusendiri.
Strategi pendidikan yang digunakan dapat ditempuh dengan cara
menginklusikanaspek-aspekdaritujuanyangingindicapaike dalamkurikulumyang
bersifat kokonsentris;artinyamateri pendidikanyang diberikandari TK sampai
denganSekolahMenengah,bahkansampaike perguruantinggiselalumengandung
aspek-aspekdaritujuanyangingindicapaitersebutdenganmuatandan konsentasi
yang makin lama makintinggikadamya.penggunaanstrategiini sangat sesuai
dengan sifat kecerdasanyang berkembangsejalan dengan pertambahanusia,
terutamauntuk KE dan KS yang dapat berkembangterus sepanjang rentang
kehidupanmanusia.





dan (2) kecerdasanrohaniyang meliputi(a) kecerdasanspiritual;(b) kecerdasan
emosionaldansosial;serta(c)kecerdasanintelektual.sertadi bagiankedua terdapat
karakteristikkompetitif.Sebenamya secara konseptual.ditinjau dari indikator-













Dalam hal ini selain hubunganinter-kecerdasanantarakecerdasanjasmani
dan kecerdasanrohaniharusseimbangdan salingmendukung,makahubungan
intra-kecerdasanrohani,yaituantarakecerdasanspiritual,kecerdasanemosionaldan





pula sebaliknyajiwa yang sehat akan mendukungbadan yang sehat (Goleman,
1991).Mengenaipentingnyakeduahaltersebutsebagaikesatuanjugatercermindari
semangatnasionalyang diaktualisasikandalam lagu kebangsaannasional,yaitu
"Bangunlahjiwanya,bangunlahbadannya,untukIndonesiaRaya".
Sementara mengenai hubungan intra-kecerdasanrohani, yaitu antara
kecerdasanspiritual,emosional,danintelektualdapatdibacapadauraianberikul
KecerdasanSpiritual(KS), KecerdasanEmosional(KE) maupunKecerdasan
Intelektual(KI) masing-masingmempunyaipusatnyasendiri di otak. KJ beke~a
berdasarkan"jaringansaraf serialdi otak",KE beke~aberdasarkan"jaringansaraf
asosiatifdiotak", danKS beke~aberdasarkan"sistemsarafotakketiga,yakniosilasi-
osilasisinkronyangmenyatukandatadi seluruhbagianotak".Dengandemikian,KI
dan KE, baik secarasendiri-sendirimaupunsecarabersama-samabelumlahcukup
untukmengoptimalkanfungsikecerdasanseseorang.OrangyangKJ-nyatinggi,dapat
memahamiaturandan mengikutinyatanpasalah,orangyang KE-nya tinggi,dapat
mengantisipasisituasiyang dihadapidan bertindaksesuaidengantuntutansituasi.
Kedua kecerdasan ini beke~adi dalam batas, karena mereka tidak pemah
mempertanyakanmengapaadaaturandansituasi,danapakahaturanatausituasiitu
dapat diubah atau diperbaiki,sedangkanKS beke~adengan tanpa batas, KS
memungkinkanorang untukbeke~akreatifmengubahaturanatau situasiapabila
dirinyamenilaihal itulebihbermaknabagihidupnya. '
KI, KE, dan KS mempunyaiwilayahkekuatantersendiridi otakdan bisa
berfungsi secara terpisah. Secara ideal ketiganyadapatbeke~asamasecara
seimbangdan saling mendukung,dan ketiganyadapatdifungsikansecaraoptimal
melaluipelatihanyangmemadai.Pola pemikirantersebutsenadadenganpendapat
Sidi dan Setiadi(2007)bahwamanusiaIndonesiaabad21 yang berkualitastinggi
ditandaioleh lima ciri utamadari aspek-aspekperkembanganyang berlangsung










dicantumkandalam Renstra PembangunanPendidikanNasional jangka panjang
2025.Visi ini didasarkanpada PembukaanUUD 1945,yang salah satu tujuannya
ialahmencerdaskankehidupanbangsa.
Mengikutiperkembanganjaman yang semakinmaju dan kompleks,maka





maupun non-akademik. Dengan demikian pengembangankeempat macam
kecerdasandan karakteristikompetitifdapattercakupsemuanyadi dalamkurikulum
pendidikan.Agar jalannya proses pendidikantidak menyimpangdari visi yang
dicanangkan,maka telahdikembangkanpula sejumlahindikatordari karakterisitk
Insan IndonesiaCerdasdan Kompetitifsebagaipedomanketercapaiandari tujuan
yanghendakdicapai.
Adapun strategi pendidikan yang digunakan dapat dilakukan dengan
menggunakan kurikulum yang bersifat kokonsentris, serta memperhatikan
keselarasandankeseimbanganhubunganinter-kecerdasan;yaituantarakecerdasan
jasmanidan kecerdasanrohani,maupunhubunganintra-kecerdasanrohani;yaitu
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